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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Pemilihan topik dalam penulisan penelitian ini menggunakan beberapa 

acuan dari penelitian terdahulu yang telah dilakukan sebelumnya antara lain : 

1. Michell Suharli (2009) 

Penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui perbedaan penerapan 

Total Quality Management sebelum dan sesudah perolehan ISO dikaitkan 

dengan kinerja perusahaan dilakukan pada perusahaan manufaktur. Penelitian 

ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner pada 10 (Sepuluh)  perusahaan 

manufaktur yang telah menerapkan TQM dan memperoleh sertifikat ISO. 

Tehnik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan tehnik non-

probability sampling hasilnya adalah terdapat perbedaan penerapan TQM 

sebelum dan sesudah penerapan ISO. 

Persamaan dengan penelitian ini: 

a. Menggunakan ukuran kinerja kualitas. 

b. Melakukan penelitian di perusahaan manufaktur.  

Perbedaan dengan penelitian ini : 

a. Penelitian terdahulu lebih mengarah kepada penerapan kualitas sebelum 

dan sesudah penerapan ISO sedangkan penelitian sekarang lebih 

mengarah kepada kualitas dari produk dan pemahaman karyawan tentang 

kualitas. 
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b. Penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 2009 sedangkan penelitian 

sekarang dilakukan pada tahun 2013 pada perusahaan manufaktur. 

2. Sanjay L Ahire dan Paul Dreyfus (2000) 

Penelitian menggunakan topik dampak manajemen desain dan proses 

terhadap kualitas. Pengujian dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan 

sinergis dari manajemen desain dan proses kualitas operasional selama proses 

pembuatan produk yang memiliki kualitas internal dan penggunaan bidang 

produk – produk berkualitas eksternal. Dimana variabel yang digunakan ialah 

manajemen desain, pelatihan kualitas, kinerja desain produk, manajemen 

kualitas proses, Kualitas internal, dan Kualitas eksternal. Penelitian ini 

menggunakan kuesioner yang disebarkan pada perusahaan besar dan kecil 

yang berada di Amerika Serikat. Hasilnya adalah manajemen desain dan 

pelatihan kualitas memberikan dampak positif terhadap kualitas internal dan 

eksternal. 

Persamaan dengan penelitian ini : 

a. Menggunakan kuisioner dan penghitungan kuisioner menggunakan 

aplikasi alat uji SPSS.  

b. Menggunakan variabel desain manajemen, kualitas pelatihan, kinerja 

desain produk, dan manajemen kualitas proses. 

Perbedaan dengan penelitian ini : 

a. Penelitian terdahulu menggunakan Manova sedangkan penelitian ini 

menggunakan regresi berganda. 
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b. Penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 2000, sedangkan penelitian saat 

ini dilakukan pada tahun 2013. 

c. Terdapat variabel lain pada penelitian terdahulu yaitu kualitas internal dan 

eksternal produk. 

3. Ron Sanchez dan Joseph T. Mahoney (1996) 

Melakukan penelitian mengenai desain produk modular yang merupakan 

Sebuah komponen dalam desain produk yang melakukan fungsi dalam sistem 

komponen yang bersama saling terkait dalam fungsi membuat produk. 

modular merupakan paradigma baru kebutuhan yang mudah disesuaikan yang 

terus berubah dan memecahkan masalah melalui saling terkoordinasi antar 

organisasi, penelitian ini dilakukan secara kualitatif. Dalam penelitian ini 

peneliti menyarankan mengenai standarisasi dalam arsitektur sistem modular 

dari berbagai jenis desain yang dominan baru untuk mencapai kemudahan 

dan jaringan antar organisasi kalangan luas dan mengintegrasikan organisasi 

desain.  

Persamaan dengan penelitian ini : 

Menggunakan topik mengenai manajemen (organisasi) desain dan desain 

produk. 
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Perbedaan dengan penelitian ini : 

a. Penelitian terdahulu menggunakan tehnik kualitatif dalam melakukan 

penelitian sedangkan penelitian sekarang menggunakan tehnik kuantitatif. 

b. Penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 1996 sedangkan penelitian 

sekarang dilakukan pada tahun 2013. 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Total Quality Management 

Awal mula berkembangnya teori Total Quality management (TQM) 

dimulai dengan teori yang dihasilkan pada tahun 1940 oleh W. Edwards deming,  

kualitas adalah apapun yang menjadi kebutuhan dan keinginan konsumen 

kemudian berkembang pada tahun 1951 olah joseph M. juran, mutu sebagai 

kesesuaian terhadap spesifikasi. Pada tahun 1979 Philip B. Crosby menghasilkan 

suatu teori kualitas sebagai suatu nihil cacat, kesempurnaan terhadap spesifikasi. 

Ketiga Konsep teori kualitas ini kemudian menjadi dasar pemikiran dalam Total 

Quality management (Zulian 2001: 7). 

Menurut Fandy (2001:4) mendefinisikan Total Quality Management 

sebagai berikut: 

“Total Quality Management merupakan suatu pendekatan dalam 

menjalankan usaha yang mencoba untuk memaksimumkan daya saing 

organisasi melalui perbaikan terus-menerus atas produk, jasa, manusia, 

proses dan lingkungannya”. 
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Sedangkan menurut Gasperz (2001:5) definisi TQM adalah: 

“Total Quality Management didefinisikan sebagai suatu cara 

meningkatkan performansi secara terus menerus (continuous performance 

improvement) pada setiap level operasi atau proses, dalam setiap area 

fungsional dari suatu organisasi, dengan menggunakan sumber daya 

manusia dan modal yang tersedia”. 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa TQM merupakan pendekatan 

manajemen yang berorientasi pada organisasi, pelanggan, dan pasar melalui 

kombinasi antara pencarian fakta praktis dan penyelesaian masalah, guna 

menciptakan peningkatan secara signifikan dalam kualitas, produktivitas, dan 

kinerja lain dalam perusahaan. TQM sangat diperlukan agar dapat bersaing dan 

unggul dalam persaingan global adalah menghasilkan kualitas yang terbaik. Untuk 

menghasilkan kualitas terbaik diperlukan upaya perbaikan berkesinambungan 

tehadap kemampuan manusia, proses, dan lingkungan. Cara tebaik agar dapat 

memperbaiki kemampuan komponen – komponen tersebut secara 

berkesinambungan adalah dengan menerapkan TQM.  

Menurut Hensler dan Brunell dikutip oleh Fandy (2001:14-15), ada empat 

prinsip utama dalam TQM. Keempat Prinsip-prinsip utama Total Quality 

Managemen  tersebut adalah: 

1. Kepuasan Pelanggan 

Dalam TQM, konsep mengenai kualitas dan pelanggan dikembangkan. 

Kualitas tidak hanya bermakna kesesuaian dengan spesifikasi – spesifikasi 
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tertentu, tetapi kualitas tersebut ditentukan pelanggan. Kebutuhan pelanggan 

diusahakan untuk dipenuhi dalam segala aspek termasuk dalam harga, keamanan, 

dan ketepatan waktu. Oleh karena itu segala aktivitas perusahaan harus 

dikoordinasi untuk memuaskan para pelanggan. Kualitas yang dihasilkan suatu 

perusahaan sama dengan nilai yang diberikan dalam rangka meningkatkan 

kualitas hidup para pelanggan. Semakin tinggi nilai yang diberikan, maka semakin 

tinggi pula kepuasan para pelanggan.  

2. Respek terhadap setiap orang 

Dalam perusahaan yang kualitasnya tergolong kelas dunia, setiap 

karyawan dipandang sebagai individu yang memiliki talenta dan kreativitas yang 

khas. Dengan demikian, karyawan merupakan sumber daya organisasi yang paling 

bernilai. Oleh karena itu, setiap orang diorganisasi diperlakukan dengan baik dan 

diberi kesempatan untuk terlibat dan berpartisipasi dalam tim pengambil 

keputusan. 

3. Manajemen berdasarkan fakta 

Perusahaan kelas dunia berorientasi pada fakta. Maksudnya, bahwa setiap 

keputusan selalu didasarkan pada data, bukan sekedar pada perasaan. Ada dua 

konsep pokok yang berkaitan dengan hal ini: (1) prioritas, yakni suatu konsep 

bahwa perbaikan tidak dapat dilakukan pada semua aspek pada saat yang 

bersamaan, mengingat keterbatasan sumber daya yang ada. (2) variasi atau 

variabilitas kinerja manusia. Dengan demikian manajemen dapat memprediksi 

hasil dari setiap keputusan dan tindakan yang dilakukan. 
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4. Perbaikan berkesinambungan 

Agar dapat sukses, setiap perusahaan perlu melakukan proses sistematis dalam 

melaksanakan perbaikan secara berkesinambungan. Konsep yang berlaku disini 

adalah siklus PDCAA ( plan-do-chek-act-analyze ), yang terdiri dari langkah-

langkah perencanaan, dan melakukan tindakan korektif terhadap hasil yang 

diperoleh. 

Total Quality Management pada dasarnya bertujuan untuk menghasilkan 

produk atau jasa dimana mutu dirancang, dipadukan, dan dipertahankan pada 

tingkat biaya yang paling ekonomis sehingga memungkinkan tercapainya 

kepuasan konsumen. Seperti yang dijelaskan Fandy (2001:10) bahwa dasar 

pemikiran perlunya TQM sangatlah sederhana, yakni cara terbaik agar dapat 

bersaing dan unggul dalam persaingan global adalah menghasilkan kualitas 

terbaik. Untuk menghasilkan kualitas terbaik diperlukan upaya perbaikan 

berkesinambungan terhadap kemampuan manusia, proses, lingkungan. Cara 

terbaik agar dapat memperbaiki kemampuan komponen – komponen tersebut 

secara berkesinambungan adalah menerapkan Total Quality Management (TQM).  

Penerapan TQM yang efektif membawa pengaruh yang positif yang 

akhirnya akan memberikan manfaat bagi organisasi itu sendiri. Dalam 

mengembangkan dan menerapkan konsep Total Quality management (TQM). 
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Menurut Hessel yang dikutip oleh M.N Nasution (2002:353) beberapa 

manfaat penerapan Total Quality Management bagi perusahaan antara lain: 

1. Proses desain produk menjadi lebih efektif, yang akan berpengaruh pada 

kinerja kualitas, yaitu keandalan produk, product features, dan 

serviceability.  

2. Hubungan jangka panjang dengan pelanggan akan berpengaruh positif bagi 

kinerja organisasi, antara lain dapat merespon kebutuhan pelanggan dengan 

lebih cepat, serta mengantisipasi perubahan kebutuhan dan keinginan 

pelanggan.  

3. Sikap pekerja yang baik akan menimbulkan partisipasi dan komitmen 

pekerja pada kualitas, rasa bangga bekerja sehingga akan bekerja secara 

optimal, perasaan tanggung jawab untuk meningkatkan kinerja organisasi. 

 

2.2.2 Manajemen desain   

Menurut Wikipedia, manajemen desain adalah sebuah pendekatan 

organisasi dalam membuat keputusan – keputusan desain yang relevan di pasar 

dan juga merupakan cara yang berorientasikan kepada pelanggan serta 

mengoptimalkan relevansi proses desain. Manajemen desain merupakan kegiatan 

yang mencakup pada semua tingkat kinerja yang memberikan dampak pada 

kualitas. Manajemen desain bertindak sebagai gabungan manajemen dan desain 

berfungsi sebagai penghubung antara platform teknologi, desain, pemikiran 

desain, manajemen perusahaan, manajemen produk dan manajemen pemasaran 

pada hubungan internal dan eksternal dari perusahaan.  
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Priyo membahas mengenai Manajemen desain, biaya pabrikasi suatu 

produk sebagian besar ditentukan oleh desainnya. Banyak perusahaan menyadari 

fakta ini dan memberikan perhatian yang lebih besar pada tahap – tahap awal 

proses desain. Perubahan desain pada tahap awal tidak memakan biaya besar. 

Sejalan dengan semakin berlanjutnya tahap – tahap proses desain mengakibatkan 

biaya per tahap meningkat.  Jika suatu perusahaan berkeinginan untuk tetap 

kompetitif dalam jangka waktu yang lama, maka desain yang benar – benar 

dimanajemen dengan baik (Priyo 2010: 1). 

 Keterkaitan antar departemen perusahaan dalam proses desain dapat 

diilustrasikan pada Gambar  2.1  : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hurst Kenneth S. 2006.  

Gambar 2.1 

Interface Komunikasi dalam Desain di Suatu Perusahaan 
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Departemen desain harus berkomunikasi secara teratur dengan departemen 

– departemen lain di dalam perusahaan. Tipikal struktur manajemen diilustrasikan 

pada gambar 2.2 :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hurst Kenneth S. 2006. 

Gambar 2.2 

Tipikal Struktur Manajemen 

 

Departemen – departemen utama biasanya adalah penjualan, pabrikasi dan 

teknik. Kepala Ahli Tehnik biasanya bertanggung jawab kepada Direktur Tehnik 

dan bertanggung jawab terhadap riset, pengembangan dan desain. Para ahli tehnik 

desain biasanya bekerja dalam tim dan output utamanya adalah data, dalam 

bentuk gambar – gambar skema dan dokumentasi penunjang, yang diberikan 

kepada para Juru Gambar melalui Manajer Gambar. Pengembangan kualitas 

produk dan desain terkait dengan semua fungsi yaitu Marketing, Keuangan, 

Operasional dan lain – lain (Ahire dan Dreyfus 2000: 572). 
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Tujuan Manajemen Desain adalah  

1. Menyelaraskan strategi desain dengan perusahaan dan atau strategi desain. 

2. Mengelola kualitas dan konsistensi dari hasil desain dan didalam disiplin 

ilmu desain yang berbeda (kelas desain) dengan pesaing. 

3. Cara-cara baru meningkatkan pengalaman pengguna dan diferesiansi dari 

pesaing. 

Tahap – Tahap Kontrol Manajemen Desain 

Menurut Priyo (2010: 4) yang di adaptasi dari standar – standar kualitas 

tahap – tahap kontrol manajemen desain adalah  

1. Suatu program desain yang membagi – bagi proses desain kedalam elemen 

– elemen yang terpisah dan disajikan sebagai diagram kegiatan desain 

terhadap waktu.  

2. Prosedur – prosedur kontrol manajemen desain harus didokumentasikan 

untuk menunjukkan keterkaitan antar departemen dan para kontraktor. 

3. Jika terdapat usulan tentang inovasi, maka manfaat inovasi harus dinilai 

melalui analisis dan/atau pengujian sehingga pengadopsian inovasi dapat 

dinilai secara obyektif terhadap alternatif – alternatif lain.  

4. Prosedur – prosedur untuk identifikasi dan revisi dokumen-dokumen desain, 

catatan perubahan yang dilakukan, kontrol, penarikan kembali dan 

persetujuan atas perubahan dokumen harus ditetapkan oleh orang yang 

bertanggung jawab terhadap desain. 

5. Kontrol desain harus dapat memastikan bahwa standar telah memadai untuk 

mencapai kualitas.  
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6. Ketentuan – ketentuan hukum nasional dan internasional, termasuk standar 

– standar keamanan yang memberikan batasan – batasan terhadap desain 

harus diidentifikasi. 

7. Ketentuan – ketentuan keandalan harus dimasukkan kedalam spesifikasi. 

Spesifikasi harus mengandung detail program pengujian keandalan yang 

diusulkan dan bagaimana hasil – hasil pengujian akan dianalisis.  

8. Penilaian dan perhitungan tehnik harus dilakukan dan didokumentasikan. 

9. Prosedur – prosedur sistematis harus ditetapkan untuk memastikan 

disertakannya data – data yang diperoleh dari desain sebelumnya dan 

pengalaman pemakai. 

10. Peninjauan desain secara berkala, yang didokumentasikan dan penilaian 

desain secara kritis dan sistematik harus dilakukan.  

 

2.2.3 Pelatihan Kualitas 

Menurut Soekidjo (1991: 53) menuliskan pelatihan merupakan 

peningkatan kemampuan dalam melaksanakan tugas. 

Menurut Gasperz (2001: 4) Kualitas atau mutu menurut konsep 

konvensional biasanya menggambarkan karakteristik langsung dari suatu produk 

sedangkan konsep strategi bahwa kualitas adalah segala sesuatu yang mampu 

memenuhi keinginan atau kebutuhan pelanggan. Menurut Gaspersz (2005: 5) 

kualitas adalah kepuasan pelanggan atau kompormasi terhadap kebutuhan atau 

persyaratan. Sedangkan menurut panduan ISO (2003: 24) kualitas adalah totalitas 

karakteristik suatu produk yang menunjang kemampuan untuk memuaskan 
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kebutuhan yang dipersyaratkan atau ditetapkan. Menurut Goetsch dan Davis 

(1994: 4) bahwa kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan 

dengan produk jasa manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau 

melebihi harapan. 

Kualitas dapat disimpulkan bahwa ukuran produk dan jasa tersebut adalah 

sejauh mana produk atau jasa tersebut dapat memenuhi keinginan para pelanggan 

atau konsumen yang lebih dari harapan mereka jadi, jelas bahwa kualitas adalah 

penilaian subyektif konsumen. Penilaian ini ditentukan oleh konsumen yang tidak 

tetap.      

Dengan demikian pelatihan kualitas adalah Peningkatan kemampuan 

secara praktis dan segera karyawan mengenai produk sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan konsumen. Di dalam pelatihan terdapat pemahaman secara implisit 

melalui pemahaman, karyawan dimungkinkan untuk  menjadi seorang innovator, 

pengambil inisiatif, pemecah masalah yang kreatif, serta menjadikan karyawan 

efektif dan efisien dalam melakukan pekerjaan. Menurut Suyadi (2001: 43) Mutu 

suatu produk tergantung pada kualitas dan keahlian karyawannya, sampai 

seberapa jauh mereka dilatih secara baik dan seberapa jauh mereka bekerja 

dengan tekun, penuh dedikasi dan tanggung jawab.  

Pelatihan digunakan agar tetap survive dalam persaingan, perusahaan 

harus dapat bersaing secara global.  
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Adapun faktor penyebab diperlukanya pelatihan menurut Fandy dan Diana    

(2003: 213-214), yaitu :  

1. Kualitas angkatan kerja yang ada 

Angkatan kerja terdiri dari orang – orang yang berharap untuk memiliki 

pekerjaan. Angkatan kerja yang berkualitas tinggi adalah kelompok yang 

memiliki pendidikan yang baik dan memiliki keterampilan intelektual 

seperti membaca (memahami), mendengarkan, berfikir, berbicara dan 

memecahkan masalah. Orang – orang seperti ini berpotensi untuk belajar 

dengan cepat terhadap pekerjaan. 

2. Persaingan global 

Selayaknya perusahaan menyadari bahwa mereka menghadapi persaingan 

dalam pasar global yang sangat ketat. Agar dapat memenangkan persaingan, 

perusahaan harus mampu menghasilkan produk yang lebih baik dan lebih 

murah dari pada pesaingnya. Untuk itu diperlukanya senjata yang ampuh 

dalam menghadapi persaingan agar tetap bertahan dan mendominasi pasar, 

senjata tersebut adalah pelatihan yang berkualitas. 

3. Perubahan yang cepat dan terus menerus 

Dalam lingkungan yang terus berubah seperti sekarang ini, sangat penting 

untuk memperbarui kemampuan karyawan. organisasi yang tidak 

memahami perlunya pelatihan tidak mungkin dapat mengikuti perubahan 

tersebut. 
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4. Masalah – masalah alih teknologi 

Alih teknologi adalah perpindahan atau transfer teknologi dari satu objek ke 

objek lain. Ada dua tahap dalam proses alih teknologi. tahap pertama adalah 

komersialisasi teknologi baru yang merupakan pengembangan bisnis dan 

tidak melibatkan pelatihan, Tahap kedua dari proses ini adalah disfusi 

teknologi yang memerlukan pelatihan. disfusi teknologi adalah proses 

pemindahan teknologi yang baru dikomersialkan kedunia kerja untuk 

meningkatkan produktivitas, kualitas, dan daya saing.  

Ada tiga macam pendekatan pokok dalam pelatihan yaitu pendekatan 

internal, pendekatan ekternal, dan pendekatan kemitraan menurut Fandy dan 

Diana (2003: 224-226) mengatakan : 

1 Pendekatan internal 

Pendekatan internal adalah pedekatan yang digunakan untuk memberikan 

pendidikan dan pelatihan dengan fasilitas organisasi. Pendekatan ini 

meliputi one on one training, on the job computer based training, formal 

group instruction, dan media based instruction. 

One on one training dilaksanakan dengan menempatkan karyawan yang 

kurang trampil dan belum berpengalaman di bawah intruksi karyawan yang 

lebih trampil dan karyawan yang baru direkrut.  

Computer based training terbukti sebagai pendekatan internal yang efektif. 

penerapanya sangat cocok untuk memberikan pengetahuan umum. Metode 

ini dapat menyajikan umpan balik yang cepat dan terus menerus kepada 

pemakainya 
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Formal group instruction sejumlah karyawan yang memerlukan pendidikan 

dan pelatihan umum dilatih bersama. 

2 Pendekatan Eksternal 

Pendekatan eksternal adalah pendekatan yang dilaksanakan dengan jalan 

mendaftarkan karyawan pada program atau kegiatan yang diberikan oleh 

lembaga pemerintahan atau lembaga swasta. Pendekatan yang sering 

dilakukan adalah mendaftarkan karyawan dalam pelatihan jangka pendek 

dalam jam kerja, dan mendaftarkan karyawan dalam pelatihan jangka 

panjang seperti kursus – kursus.  

c. Pendekatan Kemitraan 

Kemitraan dengan perguruan tinggi memberikan keuntungan kepada 

perusahaan yang ingin menyelenggarakan pelatihan bagi karyawanya. 

Perguruan tinggi memiliki tenaga profesional dalam bidang pendidikan dan 

pelatihan. Mereka sangat memahami cara mentranformasikan tujuan 

pelatihan dalam materi pelatihan kualitas. Perguruan tinggi juga memiliki 

sumber daya yang dapat mengurangi atau menghemat biaya pelatihan 

organisasi. 

Pelatihan yang diberikan adapun manfaatnya sebagai berikut : 

1. Meningkatkan pengetahuan karyawan atas kualitas dan para pesaing luar. 

2. Membantu para karyawan yang mempunyai keahlian untuk bekerja dengan 

teknologi baru yang berkualitas. 

3. Membantu para karyawan untuk memahami bagaimana bekerja secara 

efektif dalam tim untuk menghasilkan jasa dan produk yang berkualitas. 
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4. Memastikan bahwa budaya perusahaan menekankan pada kualitas, inovasi, 

kreativitas dan pembelajaran. 

5. Menjamin keselamatan dengan memberikan cara – cara baru bagi para 

karyawan untuk memberikan kontribusi bagi perusahaan.  

6. Mempersiapkan para karyawan untuk dapat menerima dan bekerja secara 

lebih efektif satu sama lainnya, terutama kaum minoritas dan para wanita. 

 

2.2.4 Kinerja desain produk 

Desain produk adalah pioner dan kunci kesuksesan sebuah produk 

menembus pasar sebagai dasar bagian marketing, mendesain sebuah produk 

berarti membaca sebuah pasar, kemauan mereka, kemampuan mereka, pola pikir 

mereka serta banyak aspek lain yang akhirnya harus diterjemahkan dan 

diaplikasikan dalam perancangan sebuah produk. Kemampuan sebuah produk 

bertahan dalam siklus sebuah pasar ditentukan oleh bagaimana sebuah desain 

mampu beradaptasi akan perubahan – perubahan dalam bentuk apapun yang 

terjadi dalam pasar yang dimasuki produk tersebut, sehingga kemampuan tersebut 

menjadi nilai keberhasilan bagi produk itu sendiri dikemudian hari.  

Besarnya tanggung jawab seorang desainer produk industri dalam 

perancangan sebuah produk, desainer produk harus memiliki pengetahuan dan 

riset yang baik sebelum merancang sebuah produk, proses tersebut tidak ayal lagi 

membutuhkan waktu yang tidak singkat dalam perancangannya. Ketajaman 

berpikir dan membaca peluang sangatlah dominan dalam menentukan rating 

desainer tersebut (STISI Telkom 2011:1). 
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Skala perancangan desain produk sangat luas jika kita lihat dari berbagai 

aspek, dengan kata lain desain produk merupakan sebuah bahasa dominan dalam 

perkembangan dan pola pikir manusia sejak dahulu kala. Mekanisme dan sistem 

yang berkembang saat ini lahir dari kebiasaan yang berkembang sejak dahulu 

kala, mekanisme berpikir kreatif yang sama dalam perancangan sebuah produk, 

berangkat dari masalah lalu menciptakan sebuah benda agar dapat dijadikan 

sebuah solusi yang efektif bagi permasalahan tersebut, dan pola pikir tersebutlah 

yang menjadi dasar metodologi keilmuan desain produk hingga saat ini, (STISI 

Telkom 2011:1) 

Malayu (2001:34) mengemukakan kinerja adalah suatu hasil kerja yang 

dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas – tugas  yang dibebankan kepadanya 

yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. 

Kemudian menurut Ambar (2003:223) Kinerja seseorang merupakan kombinasi 

dari kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya. 

Dengan demikian kinerja desain produk adalah hasil kerja berupa karya 

yang dihasilkan berdasarkan kemauan konsumen yang dilihat dari keberhasilan 

produk tersebut bertahan di pasar. Kinerja diukur dalam kecepatan 

mengembangkan produk baru dan seberapa banyak material yang ada dalam 

produk tersebut sehingga dapat memenuhi keinginan konsumen. Menurut Suyadi 

(2001: 34) menyatakan desain mutu yang selaras dengan selera konsumen 

ditentukan oleh desain produk yang berkaitan erat dengan proses produksi, sistem 

operasional dan kendali mutu. Jadi terdapat keterbatasan teknologi dalam 
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membentuk desain mutu yang sesuai atau selaras dengan selera konsumen dan 

ahli desain mutu berupaya maksimal  memenuhi selera konsumen. 

Tujuan Kinerja Desain produk adalah 

1. Meminimumkan Jumlah komponen yang digunakan dalam perancangan 

produk. 

2. Dapat menggunakan variasi komponen yang sesuai dengan selera 

konsumen. 

3. Dapat menentukan produk life cycle (perkenalan, pertumbuhan, kematangan 

dan penurunan) dan strategi yang cocok dalam pemasarannya. 

 

2.2.5 Manajamen Kualitas Proses 

Manajemen kualitas adalah suatu metode manajemen untuk memastikan 

bahwa semua aktifitas yang diperlukan untuk mendesain, mengembangkan dan 

implementasi terhadap suatu produk atau jasa yang berlangsung secara efektif dan 

efisien sesuai dengan sistem produksi dan proforma yang dinginkan. Sehingga 

untuk menjadi perusahaan yang terunggul sebuah perusahaan memberikan 

kepuasan konsumen melalui produk yang dihasilkan dan jasa kemudian hasinya 

untuk meningkatkan ujuk kerja perusahaan. Gasperz (2001: 6) berdasarkan ISO 

8402 mendefinisikan manajemen kualitas sebagai semua aktivitas dari fungsi 

manjemen secara keseluruhan yang menentukan kebijaksanaan kualitas, tujuan – 

tujuan dan tanggung jawab, serta mengimplementasikanya melalui alat – alat 

perencanaan kualitas, pengendalian kualitas, jaminan kualitas dan peningkatan 

kualitas. Tanggung jawab untuk manjemen kualitas ada pada semua level dari 
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manajemen, tetapi harus dikendalikan oleh manajemen puncak dan 

implementasinya harus melibatkan semua anggota organisasi. 

Menurut Wikipedia (2012), Proses adalah urutan pelaksanaan atau 

kejadian yang terjadi secara alami atau didesain, mungkin menggunakan waktu, 

ruang, keahlian atau sumber daya lainnya, yang menghasilkan suatu hasil. Suatu 

proses mungkin dikenali oleh perubahan yang diciptakan terhadap sifat – sifat dari 

satu atau lebih objek di bawah pengaruhnya 

Dengan demikian manajemen kualitas proses adalah  pelaksanaan dalam 

semua aktivitas dari fungsi manjemen seperti mendesain, mengembangkan dan 

implementasi melalui alat – alat perencanaan kualitas, pengendalian kualitas, 

jaminan kualitas dan peningkatan kualitas terhadap suatu produk atau jasa yang 

berlangsung secara efektif dan efisien. 

Terdapat macam – macam kualitas menurut Gasperz (2001: 6) adalah: 

1. Perencanaan kualitas (Quality Planning) adalah penetapan dan 

pengembangan tujuan dan kebutuhan untuk kualitas serta penerapan sistem 

kualitas. 

2. Pengendalian Kualitas (Quality Control) adalah tehnik – tehnik dan aktivitas 

operasional yang digunakan untuk memenuhi persyaratan kualitas. 

3. Jaminan Kualitas ( Quality Assurance) adalah semua tindakan terencana dan 

sistematik yang dimplementasikan dan didemonstrasikan guna memberikan 

percayaan yang cukup bahwa produk akan memuaskan kebutuhan untuk 

kualitas tertentu. 
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2.2.6 Pengaruh  Manajemen Desain Terhadap Kinerja Desain Produk   

Praktik desain produk yang baik memerlukan evaluasi desain produk dari 

perspektif proses manufaktur. Teknik desain canggih seperti desain eksperimen  

berguna dalam mengoptimalkan pertimbangan proses manufaktur untuk desain 

produk baru (Taguchi 1987). Desain produk harus berfokus pada kualitas karena 

kualitas dapat digunakan untuk menekan harga dan menaikkan minat pasar 

(Zulian 2001:117). Dengan demikian, mengukur manajemen desain perusahaan 

melalui item berikut: penggunaan penyebaran kualitas fungsi, penggunaan desain 

eksperimen dalam merancang produk dan proses, penggunaan benchmarking 

kompetitif, dan keterlibatan terpadu dari berbagai tingkat manajemen, karyawan, 

fungsi, pelanggan dan pemasok dalam upaya desain. Berdasarkan karakteristik 

praktek desain terpadu, mengukur manajemen desain organisasi berdasarkan pada 

sejauh mana penggunaan organisasi desain canggih dan alat – alat pelaksanaan 

inovasi seperti penyebaran kualitas fungsi, tim crossfunctional, concurrent 

engineering, benchmarking, dan desain. Untuk mengevaluasi dampak dari 

manajemen desain pada kinerja desain produk. Jadi semakin bagus manajemen 

desain yang dimiliki akan berpengaruh kepada semakin baiknya kinerja desain 

produk perusahaan dalam jangka waktu yang lama . 

 

2.2.7 Pengaruh  Pelatihan Kualitas Terhadap Kinerja Desain Produk 

Pelatihan yang berkualitas biasanya melibatkan pelatihan dalam metode 

pengendalian proses seperti alat pengendali kualitas. Kualitas pelatihan khusus 

juga memerlukan pelatihan manajerial sebagai alat pemecahan masalah, kelompok 
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pengambilan keputusan, dan alat – alat desain. Jadi semakin bagus pelatihan 

kualitas yang diberikan kepada karyawan berdampak semakin meningkatnya 

kinerja desain produk pada perusahaan. Pengenalan desain canggih yang 

dilakukan oleh manajemen perusahaan mengenai sistem terbaru dan alat kontrol 

kualitas dengan diiringi tindakan pengendalian sehingga karyawan dapat 

mengetahui tindakan – tindakan yang harus segera dilakukan dalam melakukan 

peluncuran produk baru dan pengembangan produk. 

 

2.2.8 Pengaruh  Manajemen Desain Terhadap Manajemen Kualitas Proses  

Praktek manajemen desain juga harus mempengaruhi perencanaan dan 

koordinasi upaya kualitas secara keseluruhan. Manajemen kualitas telah dikaitkan 

sebagai upaya berkualitas kerja tim, kerjasama, dan berorientasi budaya kualitas. 

Para anggota organisasi yang sama yang berpartisipasi dalam praktek – praktek 

manajemen desain canggih juga melaksanakan praktek kualitas proses 

manajemen. Pengetahuan, pengalaman, dan sikap tentang kerja sama tim, 

kerjasama, dan fokus pelanggan harus meluap ke berlangsung upaya pelacakan 

dan meningkatkan kualitas proses manufaktur. Jadi manajemen desain semakin 

bagus bila didukung dengan manajemen kualitas proses dari perusahaan dalam 

mendesain suatu produk berdampak pada perkembangan produknya dimata 

konsumen. 
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2.2.9 Pengaruh  Pelatihan Kualitas Terhadap Manajemen Kualitas Proses   

Keberhasilan upaya peningkatan kualitas proses bergantung pada 

efektivitas penggunaan aktual dari alat peningkatan kualitas proses. Efektivitas 

alat tergantung pada pengetahuan karyawan tentang alat dan promosi manajemen 

alat ini. Tingkat pengetahuan tentang alat dapat ditingkatkan jika manajemen 

menjamin kualitas pelatihan yang ketat bagi para manajer dan karyawan (Svenson 

dan Riderer, 1992 dalam Ahire dan Dreyfus 2000: 557). Manajemen secara aktif 

dapat mempromosikan penggunaan alat ini dengan memberikan insentif positif 

dan meyakinkan karyawan bahwa kesalahan awal dalam menggunakan alat – alat. 

Dengan demikian, empat item berikut mengukur upaya kualitas pelatihan 

perusahaanyaitu manajemen dan pelatihan karyawan dalam alat control 

improvement kualitas, multifungsional pelatihan karyawan, dan penggunaan 

aktual dari alat proses pengembangan kualitas. Para peneliti menunjukkan bahwa 

pelatihan karyawan di beberapa keterampilan akan memungkinkan mereka untuk 

berkontribusi lebih baik untuk memproses manajemen mutu (Schonberger, 1986 

dalam Ahire dan Dreyfus 2000: 557). Pengaruh – pengaruh dari pelatihan  kualitas 

pada manajemen kualitas proses ditangkap dalam proses manajemen mutu yang 

semakin meningkat. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu yang dirujuk, maka 

dapat digambarkan kerangka pemikiran untuk mempermudah pemahaman tentang  

rancangan penyusunan hipotesis penelitian terdapat pada gambar 2.3 sebagai 

berikut :  

         

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 

Kerangka Pemikiran 

Dalam kerangka penelitian, penerapan kinerja desain produk dan 

manajemen kualitas proses dapat dipengaruhi oleh manajemen desain dan 

pelatihan kualitas. Perusahaan memiliki karyawan yang ahli dalam bidang desain 

produk perlu diberikan pelatihan mengenai kualitas dalam menghasilkan ide atau 

rancangan produk, hal ini berkaitan dengan manajemen desain perusahaan dimasa 

yang akan datang dalam mengatur manajemen kualitas proses demi 

perkembangan produknya. 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori yang telah 

dilakukan maka hipotesisi penelitian ini : 

H1 :  Terdapat pengaruh manajemen desain terhadap kinerja desain produk  

H2 :  Terdapat pengaruh pelatihan kualitas terhadap kinerja desain produk 

H3 :  Terdapat pengaruh manajemen desain terhadap manajemen kualitas 

proses   

H4 :  Terdapat pengaruh pelatihan kualitas terhadap manajemen kualitas 

proses   




